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Adolescence is a period of growth and development, both physically, mentally and in 
terms of activities. Adolescents have a high risk of anemia, especially iron nutrition 
anemia. This happens because adolescence requires higher nutrients including iron for 
growth and development. In Indonesia, the prevalence of anemia is still quite high, 
based on 2018 Riskesdas data, the prevalence of anemia in adolescents is 32%, 
meaning that 3-4 out of 10 adolescents suffer from anemia, therefore anemia is a 
public health problem that must be addressed. This article aims to determine the 
perception of adolescents in consuming Blood Additive Tablets (TTD). The preparation 
of the article was carried out using the literature review method. From the results and 
discussion, it can be concluded that perception affects adolescents' consumption of 
Blood Additive Tablets (TTD). Where it is mentioned that there is a relationship 
between perceived vulnerability, perceived seriousness, perceived benefits, perceived 
barriers, and perceived confidence in the compliance of blood supplement tablets 
consumption in adolescent girls.  
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Masa remaja masa dimana pertumbuhan dan perkembangan, baik secara fisik, mental 
dan aktifitas. Remaja memiliki resiko tinggi terhadap kejadian anemia terutama 
anemia gizi besi. Hal itu terjadi karena masa remaja memerlukan zat gizi yang lebih 
tinggi termasuk zat besi untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Di Indonesia, 
prevalensi anemia masih cukup tinggi, berdasarkan data Riskesdas 2018, prevalensi 
anemia pada remaja sebesar 32 %, artinya 3-4 dari 10 remaja menderita anemia oleh 
karena ini anemia menjadi masalah kesehatan masyarakat yang harus ditangani. 
Artikel ini bertujuan untuk mengetahui persepsi remaja dalam mengkonsumsi Tablet 
Tambah Darah (TTD). Penyusunan artikel dilakukan dengan menggunakan metode 
literature review. Dari hasil dan pembahasan maka dapat di simpulkan bahwa persepsi 
berpengaruh terhadap konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) remaja. Dimana di 
sebutkan bahwa terdapat hubungan antara persepsi kerentanan, persepsi keseriusan, 
persepsi manfaat, persepsi hamabatan, dan persepsi keyakinan terhadap kepatuhan 
konumsi tablet tambah darah pada remaja putri. 
 

I. PENDAHULUAN 
Remaja merupakan harapan bangsa, dan 

merupakan sasaran pembangunan kesehatan 
yang harus diperhatikan status kesehatanya 
(Wahyuntari et al., 2020). Masa remaja masa 
dimana pertumbuhan dan perkembangan, baik 
secara fisik, mental dan aktifitas oleh karena itu 
kebutuhan makanan yang mengandung zat besi 
sangat di perlukan oleh remaja (Bangun, A. 
2022). Remaja memiliki resiko tinggi terhadap 
kejadian anemia terutama anemia gizi besi. Hal 
itu terjadi karena masa remaja memerlukan zat 
gizi yang lebih tinggi termasuk zat besi untuk 
pertumbuhan dan perkembangannya.  

Anemia merupakan jumlah sel darah merah 
atau konsentrasi pengangkut oksigen dalam 
darah (Hb) tidak mencukupi untuk kebutuhan 
fisiologi tubuh. Anemia saling terkait dengan lima 

global lainya Target Gizi Global (stunting, 
wasting dan berat badan lahir rendah, masa 
kanak-kanak, pemberian ASI eksklusif) (Suryani 
& junita 2015). Anemia masuk dalam program 
SDG (Sustained Development Goals) ke-2 dan ke-
3. untuk mengurangi semua bentuk kekurangan 
gizi dan memastikan kehidupan yang sehat untuk 
semua usia tahun 2030 (Simanungkalit et al., 
2019). WHO (World Health Organization) (2017) 
menyebutkan anemia adalah suatu kondisi 
jumlah sel darah merah tidak mencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh. Kebutu-
han fisiologis seseorang bervariasi berdasarkan 
usia, jenis kelamin, tempat tinggal, perilaku 
merokok dan tahap kehamilan (Apriyanti, F. 
2019). 

Menurut data WHO dalam Worldwide 
Prevalence of Anemia, anemia dikatakan masalah 
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kesehatan masyarakat apabila prevalensinya 
>5%. Kategori masalah anemia dibedakan 
menjadi tiga yaitu, 5%-19.9% dikategorikan 
masalah ringan, 20%-39,9% merupakan masalah 
sedang dan >40% merupakan masalah berat. Di 
Indonesia, prevalensi anemia masih cukup tinggi, 
berdasarkan data Riskesdas 2018, prevalensi 
anemia pada remaja sebesar 32 %, artinya 3-4 
dari 10 remaja menderita anemia oleh karena ini 
anemia menjadi masalah kesehatan masyarakat 
yang harus ditangani (Zaimy et al., 2021).  

Anemia pada remaja berdampak buruk ter-
hadap penurunan imunitas, konsentrasi, prestasi 
belajar, kebugaran remaja dan produktifitas 
(Khobibah et al., 2021). Dampak dari anemia itu 
sendiri dinilai sebagai masalah yang sangat 
serius terhadap kesehatan masyarakat 
(Kumalasari et al., (2019). Menurut Teori Health 
Belief Model, perilaku individu dipengaruhi oleh 
persepsi dan kepercayaan individu itu sendiri 
tanpa memandang apakah persepsi dan 
kepercayaan tersebut sesuai atau tidak sesuai 
dengan realitas. Persepsi adalah respon langsung 
terhadap proses dimana seseorang memper-
sepsikan sesuatu melalui indera. Persepsi juga 
merupakan proses memahami lingkungan, yang 
melibatkan pengorganisasian dan interpretasi 
lingkungan sebagai rangsangan dalam 
pengalaman psikologis. (Lismiana, H., & Indarjo, 
S. 2021). 

Seperti yang sudah di jelaskan bahwasannya 
anemia pada remaja berdampak buruk bagi 
dirinya. Kajian ini dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui hubungan persepsi terhadap 
konsumsi tablet tambah darah. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penulisan 

artikel ini merupakan literature review. Dimana 
literature review ialah metode yang sistematis, 
eksplisit dan reprodusibel untuk melakukan 
identifikasi serta evaluasi dan sintesis terhadap 
karya-karya suatu penelitian dan juga hasil 
pemikiran yang dihasilkan oleh para peneliti dan 
juga praktisi. Pencarian artikel dilakukan pada 
database google scholar yang dipublikasikan 
pada rentan tahun 2018 hingga 2022 dengan 
menggunakan kata kunci pencarian adalah 
“anemia, persepsi, remaja, Tablet Tambah Darah 
(TTD)”. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Berikut merupakan tabel hasil tinjauan 

literatur. 
 

Tabel 1. Hasil Tinjauan Literatur 
 

No 
Peneliti, Tahun, 

Judul 
Desain 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Lismiana, H., & 
Indarjo, S. (2021). 
Pengetahuan dan 
Persepsi Remaja 
Putri Terhadap 

Kepatuhan 
Konsumsi Tablet 
Tambah Darah 

Kuantitatif 
dengan 

rancangan cross 
sectional 

Dari penelitian ini 
disimpulkan bahwa 
terapat hubungan 

antara persepsi 
kerentanan, persepsi 
keseriusan, persepsi 

manfaat, persepsi 
hamabatan, dan 

persepsi keyakinan 
terhadap kepatuhan 

konsumsi tablet tambah 
darah pada remaja 

putri. 
2 Chusna, F. F. I. 

(2021). Hubungan 
Persepsi Hambatan 

dan Kemampuan 
Diri dengan 

Intensitas Konsumsi 
Tablet Fe pada 
Remaja Putri. 

Analitik 
observasional 

dengan 
pendekatan cross 

sectional. 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan terdapat 

hubungan antara 
persepsi hambatan dan 

kemampuan diri dengan 
intensitas konsumsi 

tablet Fe. 

3 Ainaya, N. A., 
Apriningsih, A., 

Wahyuningtyas, W., 
& Makkiyah, F. A. 
(2022). Faktor-

Faktor yang 
Memengaruhi Niat 
Remaja Putri dalam 

Mengonsumsi 
Tablet Tambah 
Darah (TTD) di 
Desa Sirnagalih, 

Kabupaten Bogor. 

Jenis penelitian 
ini adalah studi 

kuantitatif 
dengan 

pendekatan 
cross-sectional. 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
faktor yang memiliki 

hubungan secara 
signifikan dengan niat 

remaja putri dalam 
mengonsumsi tablet 
tambah darah adalah 
persepsi manfaat dan 

efikasi diri. Kesimpulan 
dari penelitian ini 
adalah terdapat 

hubungan antara 
persepsi manfaat dan 

efikasi diri dengan niat 
remaja putri dalam 

mengonsumsi tablet 
tambah darah. 

4 Ningtyias, F. W., 
Quraini, D. F., & 
Rohmawati, N. 

(2020). Perilaku 
Kepatuhan 

Konsumsi Tablet 
Tambah Darah 
Remaja Putri di 

Jember, Indonesia. 

Jenis penelitian 
ini adalah analitik 

observasional 
dengan 

pendekatan cross 
sectional. 

Mayoritas responden 
memiliki persepsi 

kontrol perilaku kuat 
dan memiliki niat untuk 

patuh konsumsi TTD 
teratur. Ada hubungan 
antara kontrol perilaku 

dengan niat patuh 
dalam mengonsumsi 
TTD secara teratur. 

5 Narsih, U., & 
Hikmawati, N. 

(2020). Pengaruh 
persepsi 

kerentanan dan 
persepsi manfaat 
terhadap perilaku 

remaja putri dalam 
pencegahan anemia. 

Penelitian 
observasional 

dengan rancang 
bangun 

crossectional. 

Dari hasil uji statistik 
didapatkan bahwa 

sebagian besar remaja 
putri mempunyai 

persepsi kerentanan 
yang rendah, persepsi 
manfaat yang rendah 

menderita anemia dan 
mempunyai perilaku 
pencegahan anemia 

yang tidak baik. 
 

B. Pembahasan 
Anemia sendiri merupakan masalah 

kesehatan yang sering di alami oleh remaja. 
Masalah kesehatan masyarakat yang 
berkaitan dengan kejadian anemia pada 
remaja adalah pucat, lemah, letih, pusing, 
selain itu dapat menurunnya kemampuan dan 
konsentrasi belajar, menghambat partum-
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buhan fisik dan perkembangan kecerdasan 
otak, meningkatkan resiko menderita 
penyakit infeksi karena daya tahan tubuh 
menurun (Kumalasari, et al., 2019).  

Salah satu pencegahan yang dapat 
dilakukan untuk menghindari anemia adalah 
dengan konsumsi Tablet Tambah Darah. 
Pemberian TTD pada remaja putri bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan zat besi bagi para 
remaja putri yang akan menjadi ibu di masa 
yang akan datang. Dengan cukupnya asupan 
zat besi sejak dini, diharapkan angka kejadian 
anemia ibu hamil, pendarahan saat persalinan, 
BBLR, dan balita pendek dapat menurun 
(Fitria et al., 2021). Banyak faktor yang mem-
pengaruhi remaja dalam rutin mengkonsumsi 
Tablet Tambah Darah salah satunya adalah 
persepsi remaja putri. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lismiana, 
H., & Indarjo, S. (2021) menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara persepsi kerenta-
nan, persepsi keseriusan, persepsi manfaat, 
persepsi hamabatan, dan persepsi keyakinan 
terhadap kepatuhan konumsi tablet tambah 
darah pada remaja putri. Dimana dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa responden 
memiliki persepsi kerentanan yang buruk 
dikarenakan oleh kurangnya kesadaran 
responden terkait pentingnya tablet tambah 
darah untuk membantu agar remaja putri 
tidak rentan terkena anemia. Persepsi 
keseriusan yang buruk dipengaruhi oleh 
responden yang sebagian besar memiliki 
persepsi konsumsi Tablet Tambah Darah tidak 
akan berdampak besar bagi kesehatan.  

Penelitian tersebut sejalan dengan 
penelitian yang di lakukan Narsih, U., dan 
Hikmawati, N. (2020) yang dimana dari hasil 
uji statistik didapatkan bahwa sebagian besar 
remaja putri (76,5%) mempunyai persepsi 
kerentanan yang rendah, persepsi manfaat 
yang rendah (77,9%), menderita anemia 
(79,4%) dan mempunyai perilaku pencegahan 
anemia yang tidak baik (73,5%). Nilai tingkat 
signifikansi p = 0,000 oleh karena itu dapat di 
simpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 
persepsi kerentanan terhadap perilaku 
pencegahan anemia pada remaja putri. 
Semakin tinggi persepsi kerentanan remaja 
putri, semakin mempunyai perilaku yang baik 
terhadap pencegahan anemia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ainaya et 
al., (2022) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan antara persepsi manfaat dan efikasi 
diri dengan niat remaja putri dalam 

mengonsumsi tablet tambah darah. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang 
memiliki hubungan secara signifikan dengan 
niat remaja putri dalam mengonsumsi tablet 
tambah darah adalah persepsi manfaat (p = 
0,00), dan efikasi diri (p = 0,00). Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Narsih, 
U., dan Hikmawati, N. (2020) dimana menya-
takan bahwa terdapat pengaruh persepsi 
manfaat terhadap perilaku pencegahan 
anemia pada remaja putri. Semakin persepsi 
manfaat remaja putri, semakin mempunyai 
perilaku yang baik terhadap pencegahan 
anemia. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 
Chusna, F. F. I. (2021) menyatakana bahwa-
sannya terdapat hubungan antara persepsi 
hambatan (p=0,003) dan kemampuan diri 
(p=0,000) dengan intensitas konsumsi tablet 
Fe. Sebagian besar responden yang merasa 
tidak memiliki hambatan dalam meng-
konsumsi tablet Fe, 50% memiliki intensitas 
kuat dalam mengkonsumsi tablet Fe.  
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh 
Ningtyias et al., (2020) menyatakan bahwa 
Mayoritas responden memiliki persepsi 
kontrol perilaku kuat dan memiliki niat untuk 
patuh konsumsi TTD teratur. Sama dengan 
persepsi positif remaja putri akan 
ketersediaan TTD dan kemudahan untuk men-
dapatkannya terutama saat libur semester 
akan membentuk kontrol perilaku yang tinggi 
sehingga membentuk niat untuk patuh 
konsumsi TTD. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Dari hasil dan pembahasan maka dapat di 

simpulkan bahwa persepsi berpengaruh 
terhadap konsumsi Tablet Tambah Darah 
(TTD) remaja. Dimana di sebutkan bahwa 
terdapat hubungan antara persepsi keren-
tanan, persepsi keseriusan, persepsi manfaat, 
persepsi hamabatan, dan persepsi keyakinan 
terhadap kepatuhan konumsi tablet tambah 
darah pada remaja putri. 

 

B. Saran 
Saran yang dapat disampaikan adalah 

memberikan pemahaman kepada remaja putri 
mengenai pentingnya konsumsi TTD guna 
mencegah anemia. 
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